BAB V

ANALISA
5.1. STRATEGI PENDEEKATAN PERENCARAAN DAN PERANCANGAN
5.1.1. Tujuan Perencanaan dan Perancangan

Dalam merencanskssn dsan mersncang pembangunan  wasdsh

kegistan Pemerintzhan Pembsntn Bupsti, vysang berfungsi
sebsgai wadsh kegistan pelsyansn ke dslam (kegistsn sdminis-
tratif staf) dan wsdsh kegistan pelsyansn kelusr { pelsyanan
kepsds mssysrskst), vang dspst meningksthkan segsls sktifitss
yang ada dan menciptaksn sustu bentuk bsngunan rerkasntoran
vyang dspst berfungsi dengsn bsik dslsm srti

5. Sebagail wadah kegistan pelsysnan kepeads masysraskat,
ushks - perencanssn tsts letshk fungsi basngunsn harus
dipertimbsnghan terhadzp kemudshsn dalsam rencaspaian,
sebagsl wadah kegistsn prelaysnan kedslsm, perencs-—
nasn terhsdsp komposizi perletshan fungsi bangunsn
harus mempertimbangksn  terhsdsp | sres fungsional
lsinnys (instansionsl sehinggs mendukung fungsi
koordinssi ysng diembannys.

b. S5ebagsi wadsh kezistan administrasi staf (kegistsan
perhantorsn) msks perancangsn ungkspsn fisik ruang-
nya harus dspst menswpung semns tuntutsn mesvarskst
dengan meningkatkan sarasns  dsn Preasarans vang
dibutuhksn, serts efisiensi dan efektifitzs dalam
kegistsn bekeris, hsl ini berdssarksn psds macsn,
bentuk dsn sifst kegiatan, hubungsan keria sntar

kegistan serts koordinasi sistem kantor Pembantu




Bupati.

Menyesusiksn dengsn karskteristik fungsinys, wmensnm-

o

pilkan bentuk bsngunsn vyang dsapst mencerminkan

karskteristik fungsinys, serts memsncsrksn nilai-

nilsi filosofis sebsgai ksntor pemerintshsan, yskni

1. Nilsi formalitas, mencerminkan keterstursan,
ketertiban dasn kedisiplinsn sebsgai perwujudsan
fungsi kantor pemerintshan.

2. Nilsi mommmentslitzs,  mencerminksn kewibawasn
sehingga nampsk menonjol dsn menunjukksan kejela-
53n., yasng dihsraphkan dapat menjsdikan sesustn
vang dibsnggakan oleh masyarakstnys.

3. Nilsi kesederhanssn dslsm bentuk untuk mencspsi
keindahsn  wencerminkan sustu bentuk perwajudsan
sspirssi masysrakst .

4. Nilasi identitas, menunjukkan ciri kesederhsnasn,

kekhsssn sebsgsi wakil pengemban sspirasi dsri

n

sughty sistem hkemssysrskstan dsn bercitrskan
kedasershsn.
5.1.2. Faktor Penentu Perencanaan dan Perancangan
3. Fshkitor Penentu Perencansan
ada beberazps hal yang dspst menentuksn suatua peren-
canssn ysitu
1. rencana tats ruang kots vang sds (master plan).
2. memepertimbanghksn kemudsahan dalsam pencespsian

terhadsp masysarakat yang dilavani.

3. mempertimbangkan terhadsp sres fungsionsl.
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3.

mempertimbangkan terhadsp ares fungsionsl.

Faktor Penentu Perancangan

Faktor ysng menentuksn perancangan adslah

1.

o8]

5.

5.

karakteristik fungsi vang meliputi : pelaku,
bentuk, macam sifat kegistsn yang dilskuksn.
Jenis ruang, tata ruasng, bentuk ruang dan besa-
rannya.

persysaratan ruang (pencahayasn, penghawaan dan
akustik ruéng).

struktur dan materisl bangunsn.

potensi site dan kondisi lingkungan .

perstiuran bangunan setempst.

Proses Analisa Pendekatan Perencanssn dan Perancan-

gan

Proses snaliss pendekatan rerencsnasan dan perancan-

gan yang dilakokan melalui tahapan-tahapan

1.

tahapan eksternsl, merupakan prendeksatan terhadap
pemecahan permasalshan eksternal vang meliputi

- pemilihan dan penentuan lokssi.

- pemilihan dan penentuan aite,

tahapan internsl, merupskan pendeksatan terhsdap
pemecahan permasalshan internal dan permasalahan
khusus, dengan langkah-langksh pendekatan

- pendekatan perusngan.

- pendekatsn tatas rusng.

- pendekatan tata fisik.
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5.2. ARALISA PENDEKATAN PERENCANAN DAN PERANCANGAN

5.2.1. Analisa Eksternal

5.2.1.1.

Untuk

Lokasi atau Site

menentukan  lokssi pewbsngunsn  ksnitor Pewmbsntu

Bupsti dengsn mempertimbanghksn terhsdasp kemudshsan pencspsian

Sesual

mesysrskst

dengan fungsinys sebsgsi sbdi dan pelayvsnan bagi

vang disesusiksn dengan tats ruang kots/master

plan yvang sads.

5.2.1.2.

8.

Fashtor-faktor vsng mempengsruhi

Penentusn Lokssi/Site

1.

oW

mempertimbangkan ferhsdsp Rencans Tats Rusng Kots
veng teritnsng psds msster plsnoyveng sdsa.
merupahkan bangunsn pemerintszhasn, veng memiliki
fungsi sebsgal pelsysnan kepsds mesysrakat,
sehinggs lokzsi harus mempertimbznghsn dalasm hsl: .
- dsuh dekst pencspsisn kelokssi.

~ kemudszshsn pencspsisn dengsn transportasi umum.
kantor Pembsniu Bupsti berfungsi sebsgsi koordin-
251, pengswassn, membing dsn melzkssnzksn dalam
bidang pemerintshsn, pembangunsn dsn kemssysrshka-
tan, maka dalam menentukan lokssi mempertimbang-
kan terhsdsp kedekatan hubungsn dengan area
fungsional pemérintahan/fungsi instansionsl
lainnyvs.

gunz memberiksn nilai tambsh terhadap pensmpilsn
bangunsn, yang menswmpilkan fungsi vang diembannva

sebsgzsl wadsh kegiatan pemerintshan, msks lokasi
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harus dipertimbangkan psds jalur uvwtama stan jalan
protokol.
b. Penentusn Site
Ads bebersps pertimbangsn dalsm penentusn =zite,
yeitn
1. sebegasi fasilitas pelaysnan kepsda masysrakst
maks site harus mempertimbasngksn Lerhsdap kemuds-

han pencspsisn desn kejelsssn pencapsian.

2. tinghkst ganggusn suars (noise dsri area fungsion-
21 lainnys relatif rendsh, sehinggs menduakung
sussans Kerlis Kantor.

3. tets letsh site dspst wmendukang pensmpilan

bangunsn .

[l
‘..J .
ot
[a}

4. terpenvhinys persysrstan lingkungsn dalam
vang meiiputi
- Jdaringsn utilitazs lingkungsan.
- potensi kondisi topogrsfi.
- lussen site memunghinksn.
5.2.1.3. Anslisa Pemilihan Lokasi
a. lokssi/site ysnZ terpilih berdassrksn psds pertim-
bangsn mengensi tujusn perencsnasn dsn persncsangsn
bangunsn ksntor Pembantu Bupsti (ksntor kawedsneanl,
mahks lokssil kantor Pembantu Bupsti (kanto: ksweds—
nany di Batur telah memenuhi persyaratan sebagsi

beriknt
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~J

rersyaratan lokasi

n
(‘A

e
o

sesuaian dengan master plan.

- kemudahan dalam pencapaian.

- kedekatan dengan area fungsional pemerintahan.

- kemungkinan memberikan nilai tambah pada
renampilan bangunan.

- tingkat ganggusn nois.

persyaratan site

- kemudzhan pencapaian dan kejelasan pencapalan.

tingkat ‘gangguan suara (noise).

-~ tata letak site mendukung penampilan bangunan.

terpenuhinya persyaratan lingkungan.
sehinggas tidak diperlukan lagi dalam pemilihan
lokasi/site kantor Pembantu Bupati (kantor

kawedanan) 4i Batur.

TPEMUKT.] ' y ' ’ B
4 PEMUKIMAN
JL.GILI ALUS
=
<<
=z
=
= SITE
smp | < SDN.I
[AISYTYAH| ~ WTUR
22 KANTOR
. 4 KAN TOR
KECAMATAN
OPEN SPACE
JL. RAYA PROTOKOL ;

Gambar 5.1 Site Kantor Pembantu Bupati Batur
Sumber: Peta Batur.
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8. lussan site
lusssn  sgite diperhitungksn berdsssrksn  kebutuhsn
lusssan rusng, ysng kemudisn diksitkan dengsn perstu-
ran bangunsn setempat yang meliputi
1. garis sempadan (rooi) pads site.
2. building coversge (BC}.
3. floor sres rstioc (FAR}.
5.2.1.4. Analisa Pengolahan Site
Untuk mempercleh sustu tats tampsk yvang dspst memsncar-
kan keberadsan dan nilsi-nilai ysng terhksndung oleh kantor
Pembantu Bupsti, msks diperlnkasn sdsnys snsliss dsri tisp-
tisp pembentuk tats tazpsk, sehinggs mendnhung .penampilan
bangunsnnys.
2. prinsip pengolshan site
rengolashsn  site yang depst mendukung fungsi vang
diemban oleh sebush basngunsn kantor Pembsntu Bupsati
(hantor  kawedsansn), hal ini dspst dicapai dengsn
bérpegang pada prinsip-prinsip sebsgsi berikut
1. prinsip koordinssi
merupakan suatu orientssi koordinatif dari
berbagsi fungsi yang diembannys. Prinsip ini
mencerminkan kesstusn dari berbsgai unit  aparat

ksntor Pembantu Bupsti (ksntor kswedsnsn).

\N]

prinsip formslitsas
merupakan sustu keteraturan, kedisiplinan yang
tidak kshku, hal ini dspst dicspsi dengsn bentuk-

bentuk geometris-simetris, dimsns bentuk-bentuk




Eeometris sendiri memiliki kemampusn memudsahksn

‘dalam menghasilkan keterpaduan. Prinsip inti

mencerminkan keteratursn dan kedisiplinan sebagai
aparat pemerintah.

prinsip keintimsn dan kelelusssan

prinsip ini merupakan pengimbang terhadap prinsip
formalitas, sehinggs terhindsr dari terciptanya
tata ruang luar yang kaku, angkuh, s11asana
terteksn baik kepada pengunjung msupun pars staf
kantor. Prinsip ini sebagai pencerminan kebersa-
maan masyarakst « (integrssi aspirs=si) dengan
pemerintahnys.

prinsip kemudshan dan keielazssn

merupakan kemudahan dalam pencapaian, hubungan
serts komunikssi antara pemerintah (staf kantor)
dengan masyarakat vyang dilayani. Prinsip ini
merupakan wmanifestasi dsari fungs=sinys sebagai

pelayan/abdi mssyarakat.

fsktor penentu pengolshan site/tata tapsk

sesusl dengan ursaian prinsig—prinsip pengoclahan site

yang terural di stss mzka faktor ysng mempengsrahi

pengolahan tata tapak/site adalah

1.

tata zone/pengelompokksn fungsinysa vang berdssar-
kan pada kegiatan dari tiap-tiap unit Ffungsi.
tats kerja/tastas hubungan dari tisp~-tiap unit
pelayanan.

hhierarkhi pelayanan.
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d.

4. hondisi potensi site dan linghkungsn site.
elemen-elemen pembeniuhk tsts tspsk/tsts rusng lusr
elemen-elemen pembentuk tastz tapsk/tstza rusng luar
merupaksn  pembentuk/pendukung tats rusng lusr vyang
meliputi
1. ftstza gubshsn mess bsngunsn.
2. pendukung taﬁa tapak (spsce furniture) vang
mencakap
- tats taman (landscspe.
- seulpture.
- pembsitss komplek serts elemen estetiks lzin.
snsliss pols penstasn fungsi-fungsi bsngunan
didslam ksntor Pembanty Bupszti (kantor kswedsnsn),
memilikil 3 fungsi bsngunsn, ketigs fungsi  bangunan
tersebut dikelompokhkesn menjsdi
1. publik : untuk melsyvanil hkepentingsan LA
merupshasn bangunsn perksntoran,
2. semi publik: yang bersifst sgshk pribsdi, merups-
kan  bsngunan rumsh dinss Pembantu
Bupsti.
3. penunjasng . . yang  berfungsi o sebsgsai pelenghsap
merupsksn bangunsn g£5s mssker.
karenaz sesuai dengsn fungsi bangunan, yang merupsksan
bangunan perhkantorsan makas susunsn organisasi  bsngu-

nannya sebsgail berikuat.
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Publik Kantor Pembantu Bupati

[ag -

SN

Publik Rumah Dinss Pem. Bupsti

Pernunjsng Gedung Gas Masker

naliss tatas rusng lusr/landscape

sy

natzsn rusng lusr/lsndscspe bersifst semi formsl,

A

O

L

dengan jenis-jenis tanamsn vang bersssl dsri dsersh
setempal gZuns mencapsi terwujudnys kecirisn sustn
daersh, disamping itu dengsn menggunskan Jenis
tansmen yeng bersssl dari dsersh setempatl memunghin-
kan tanamsn tersebut dapat tumbuh dengsn subur. dan

bpenstaan  Lsnawman ini memerluksn rerhatisn mengensi

e

es3ran tanamsn sehinggs tidak menggsngzu pensmpilan
bangunsn . tsts lasndscape selsin berguns untuk
memperiunsh bentuk . Jjugs - berguns untuk meredam
terhadsp hebisingsn serts menciptskan susssns  rusng

dalam ysng sehst (pengendslisn pengsruh iklim).
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5.2.2. Analisa Internal
3.2.2.1. Permasalazhan Internal Pols Penataan Ruang Yang
Dapat Memenuhi Sarans dan Prasarana Yang Dibutuhkan
Bagsimans menentuksn pols penstasn rusng yasng dapsat
memenvhi sarsns dan prasaraﬁa vang dibutuhkan =sebsgsi kantor
Pembantn Bupsati, ysng berdsssrksn stas mscam, bentuk, sifst
kegistan, hubungsn keris santar kegistan dan koordinasi
sistem kantor Pembantu Bupsti (kantor kawedanan).
5.2.2.2. dasar Pemikiran
MengingatA perkembsngsn distrik Batur vsng demikisn
cepst, hal ini skan wmenuntat pelaysnsn kepads daserah dan
wasyarskst dengsn porsi yang lebih bessr sesusi  dengan
perkembangasn kantor Pembzantn Bupsti (kantor hkawedsnan) psdsa
sszt ini bila ditinjan secasrs kosntitstif (menysnghut wmaczam
ruang, bessran dan tats rasngnya) mzupun kuslitatif (melipu-
ti efek psikologis, sussans rusng dan persysralsn rusngnys),
wasih  Jasnh dasri sps vang dikstahken sempurnsz  atsu memenuhi
sysrat, sehingga perlu dibust =ustu perencaenssn dan  peran-

cangan kantor Pembantu Bupati (kantor kawedsnan) vang

memenuhl persysratsn knsntitsztif maupun-huslitstif.

0

Untuk tercspsinvs kondisi rusng heris seperti  tersebnt
distss makas perlu dilskukan analisa, vang meliputi

8. anslisas kebutuhsn rusng.

b. ansliss bessran rusng (studi optimssi rusasng).

¢. analisa pengelompokksan ruang.

d. snsliss optimssi sistem sirkunlssi.
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e. asnsliss lzy out rusng keris.

f. snaliss susssns rusng.

g€. snaliss sistem environmentsl.

5.2.2.3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi

fungsi vang meliputi fungsi sdminis-

5. ksraskteristik
trasi stsef, fungsi pelsvansn dan fungsi koordinssi.

b. tata kerjs, tastazs koordinssi, karskteristik kegisztan
yvang dilskuksn, vyang meliputi prelsku kegistan,
Jumlah personil, bentuk dsn mscam serts ksrakter
kegiatan kerdis vang dilsknksn.

¢. pengelompokksn dan pendsershan kegiztean.

d. pols, bentuk serts sifat hubungsn dsri masing-masing
kegistan

&. persysrstsn  ruang yang mencshup pencshayasan,
prenghswasn, =eria skustik rusng.

f. potensi site dan hondisi linghkungsn.

g£. persitursn bsngunsn setempst.

5.2.2.4. Analisa Kebutuhan Ruang
Pertimbangan fTormssi hepegswaisn.

1. Relompok rusng utsms

Unit Kerja Kebutuhan Rusng Kspassitss
Pewmbsasniu R.Pembantu Bupsti| 1 orasnglpersonil
Bupati R.Tamu 3 orsng (asumsi)
R.Rzpst koordins-| 10 orsng (terdiri dari
53 Pem.Bupsati, 3 sub.bsag.
tetas usshs, 3 seksi
Pemerintsahan, 3 seksi
Pembangunan
R.Arsip Asumsi
R.Lavatory Asumsi
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Uit Kerjis Kebutuhan Rusng Rapssitas
Sub. Bagisn R.5ub. Bzsg. Tats 1 orsng/personil
Tats Usszhs Usaha
R.Tamu 3 orang (ssumsi)
R.Rapat 3 orang
. Urussan R.Urussn Umum 1 orang/personil
Umnim R.Tamn 2 orang
R.Arsip/dats Asumsi
R.Lavstory Asumsi
R.Kerjs Stsf
- Staf surst me- 2 orang
nyurst
- 3taf hepegzwsi-| 2 orsng
2311
- 3taf keusngsn 2 orasng
- 3tsf rumash 2 orang
tanggs
- Stsf perscalan 3 orsng
dinss
b. Urussn R.Urussn Pelspor-| 1 oreng
Pelsporan| R.Keris Staf
- 5taf pengumpnl-| 3 oYang.
snt dats
~ 5taf persispan 2 orang
dan penvesunan
lzporsn
Seksi Feme- R.8ek . Pemerintah-{ 1 orang/personil
rintashsen 11
R.tamn 2 orzpg (ssumsi)
R.Rapst 3 orasng
3. Sub.3ek. R.3ub.sehksi peme-| 1 orang
Pemerin- rintahan
tahan R.3tsf
- 3tsf bins per-~ 3 orsng
tanian
- 3taf bins perte| 2 orang
nekan
- 3tsf bins peri 2 orang
hansn
- Staf administrz| 3 oOrang
si
- 3taf perundsng-| 2 oTang
undangan
- 8tsf hukum 2 orang
- Staf retribusi 2 orang
- 3taf psisk dse-| 3 orang
rah
- 5tsf pemerintah! 2 orang
sn dess
- 5taf tats prajs| 2 Orang
- Staf kependuduk! 3 oYrang
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b. Sub.Seksij R.5ub. Seksi Ke- 1 orsng/personil
Retertib- tertiban
an R.EKerja stsaf .
- 3taf ketertiban| 2 orang
R.Tamu 2 orang wmasing-masing
R.Dats/arsip Asumsi
R.Lavatory Asuvmsi
Seksi Pembsz-| R.3eksi Pembangu-| 1 orang/personil
ngunsen s '
R.Tamn 2 orang (Asumsi)
R.Rapst 3 orang
8. 5ub.Seksi| R.Sub.Sek.Pereko-| 1 orsng
Perekono- nomisn
misn R.Kerjas Staf
- Staf penyusunan{ 4 orang
DY Ogran
- Staf.pengendsli{ 3 orang
an
- 3taf evsluzsi 2 orang
- S5taf bins pere-| 2 orang
konomisn
- Staf prassrans 3 orang
rerusahsan dae-
rah
R.Tama 2 orzng masing-mssing
R.Deta/arsip Asumsi
R.Lavatory Asumsi
b. Sub.Seksi{ R.Sub.Sek.3csbud 1 orang
Sosbud R.Keris Staf
- 3tsf peninghkst-|{ 3 orang
st kesehstan
- 3taf kes.linghk 3 orang
~ 5tzf bins sum- 2 orang
ber pendspstan
- 5taf pembangun-{ 3 orang
sn dess
- Staf binsz prog-| 3 orang
Tan
- 5tsf sozizl 2 orang
- Staf pendidikan| 2. orsng
darn budayvs
2. Rebutuhzp Ruspng Penunisng
Unit Keris RKebutuhan Rusang Kzpasitas
Pengunjung/ Hzil sumsi
Mzsyarshat R.Serba Guns Asnumsi
R.Tunggu/Duduk Asumsi
R.Informassi dan Asumsi

Pelayvansn




R.Lavastory Asumsi pengunjung
Staf Kantor R.Sidang/Pertemuan Asumsi jml.Pegswai
R.Foto Copy Asumsi
R.Arsip/Dats Asumsi
Mushols Asumsi 80% Pegsawail
Kantin Asumsi Z25% Pegsawsi
3.Rebutuhsn Rusng Service
Pelaku Kebutuhsn Ruamg Kapasitas
Staf Operssi-| R.Garzsi mobill di-|{ 2 bush mobil
onal nes
R.Istirashst sopir 2 orang
R.Gudsang Asumsi
R.MEE Asumsi
R.Pomps dan perse- Asumsi
dizan air
R.Pos jags 2 orang
Mesyarskst R.Parkir umum Asumsi pengunjung
Staf Kantor R.Rorperssi Asumsi
R.Dharma wanits Asumsi
R.Parhkir pegawzi Asumsi jml.pegswai

5.2.2.5. Analisa Besaran Ruang

Untuk mempercleh luss rusngsn vang optimsl untuk

pung

diperluksn pendekatan besarsn rusng. Pendekstsn bessrsn rusng

berdassarkan

khegistsn-hegistsasn

stas:

setiap

1. jenis rusng/fungsi rusng.

2. Jumlah pemshksi/personil.

=W

[y}

standart rvang keris.

unit

Jumlsh dan dimensi perslstan vy

standart gersk dasar hkedistsan.

keris

vang ads

ng dipshkhsi.

8. bentuk sistem lzy ocut yang dipsksi.

Adspun

berikut:

mengensi standsrt

ruang

perbshasannys
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Tuntutan bessran ruang

1.

dimensi rusang

untuk data menentukan demensi ruang, maks perlua
memperhatikan:

- pola gerak dssar,

- perslstan dsn perasbotsn vang digunakan,

- Jjumlsh personil,

~ rusang-ruang bebas ninimum (sirkulasi),

- sisteh lay out peralatan,

- standsrt.

bentuk ruang

gunia mencapai sustu bentuk rusng, wadah kegiatan

yeng  menghssilksn pekerijasn yang optimal, wmsks

faktor-fsktor vang menentuksn bentuk ruang

adalah:

- karskteristik pols gerak azktifitas,

- sifat kegistan yang diwadahi,

- faktor kemudshan pembentuksn dan perawstsan
ruang .

pendekatsn bentuk ruang

pendekstan bentuk rusng dapat mencerminkan

karakteriétik kegiatan yang berlangsung didslam~

nys. Penentuzan bentuk ruang memiliki beberaps

kriteria yang menentukan vaitu:

a. karskteristik kegistan (sebagsi bangunan

kantor memiliki sifat stabil, tegass, disiplin)




b. rusng-rusng dspat menampung Ssemuzs hkegistan
perkantoran

¢. kemudshan dslsm sirkulasi prergerzhan

d. kemudshan dalsm pelskssnasn

e. kemudshsn dslam penvesusisan

Pemilihsn Alternstif Kriteris Nilai
Bentuk 8, b c d e
Persegi Panjang

4 4 4 4 4 20
Bujur Sangkszr

4 4 4 3 4 18
Linghsrsn

) 1 1 1 1 4

Segi Banysh

S e

Terpilih

o8]
[
[y
(2]

- Bentuk Persegi panjang (dapst dipergunskan
hampir semus jenis rekeriasnl).
- Berntuk Bujur ssngksr (digunaksn untuk rusng-

raang  khusus dengan shksls kegisztan relatif

A4

kecil
4. Pendekstan bessrsn Rusng
- perhitungan kebutuhssan ruang
kebutuhan  shkan  ruang kantor daspst dihitung

dengsn menggunskan dus persamssn, ysitn :g

8 Dats Arsitektur, Ernst Nenfert, jilid II, hal 11
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¥ r. gersk orsng (misal standsr rusng perorsn-

gasn x Jjumlah orsng) + r. tambahan

ssrans penunjang + faktor untuk sirkulssi

ntams.

* r. bebss untuk bukan orang, misal r.

perpustakaan, dimans lebih tergantung pada

banyaknya peraslatan dibandingksn Jjumlsh orang

vang membutuhkan ruang kerisnys, sehinggs

urntuk  menghitungnys dapat digunakan

perkirassan praktis dari bends-bends tersebnt,

kemudian ditambshkan uantuk sirkulssi ntama.

Contoh-contoh standar rusng

= Y

. 12met

N Pae R
,g()/%l
" T : ol T T

.- tertutup . agak tertutup

1om? U -

T :

Gambar 5.2 Standsri Rusng
Sumber: Dats Arsitektur, Neufert

- R. gerak minimal aktifitas kantor.

Garbsr 5.2 Gerzk minimal sktifitss ksntor
Sumber: Dats Arsitektur, Neufert
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- Standar ruang untuk rapat

a. R. rapat Pembantu Bupati

ST

Lo

HEH
[

Gambar 5.4 R. _JI\,:L Pembantu Bupatl
ocumber: Data Araiiekbur, Neufert

untuk 8 - 12 orang.

: o
standar/orang = 1,5 - 2,0 m*

b. R. rapat Loordina51 bagian

Gambar 5.5 R. ’dpdt koordinaﬁi
bumber: Pata Arsitektur, Neufert

untuk 15 -~ 35 orang.
. ”
standar//orang = 1,5 - 2,0 n*

. Rl sidang

ok ST

T
QJME;}MB.] hLm":JuLy

Suambers Data Arsitehtu

untuk 50 - 100 orang.
2
standar/orang =/1,5 - 2,0 m*
d. R. ocerba Qunﬂ/d’lﬂ
uv_mxber. Da ta Ar s)tehtur-
untuk 100 - 150 orang.

standar/orang = 0,70 - 1,5 m

Sesuai dengan pembahasan mengenai

2
ot

rendekatan

ruang, maka bezsaran ruang untuk masing-masing unit

adalah scbagai berikut - e

be

77

saran

k

erje




R. Pembantu Bupati
- R. kerjs + r. tamu (15 mz/orang x 13 = 15 g2

- Sarana penunjang

(drawer filling cabinet) = 1,8m2

- Sirkulasi 20% = 3 m
- Lsavatory = 8 me
25,8m"

R. rapat Pembsntu Bupsati
Dengan Eapasitas 10 orang terdiri dsri (Pembantu
Bupsti, 3 orang sub. bsg. tsta ussha, 3 orang seksi
pemerintahan, 3 orang seksi pembsngunsn).

- R. sidsng (2,0 mz/orang x 103> = 20 m

- Sirkulasi 20%

i
o
=

24 m
3. R. sub. bag. tatsa usaha
- R.kerjs + . tamm (12 mz/orang x 12 = 12 m*
- Sarans penunjang
(drawer filling cabinet) = 1,8m
- R. rapat (2,5 m?/orang x 3) = 7,5me
21,1im*

a..  R. mrusan umum
- R. kerja + r. tsmu
(10 wl/orang x 1) = 10 m

R. staf (8 mz/orang x 11 = 88 m

b. R. urussan pelsporan

N

o




4.

-~ R. kerja + r. tamu

-
(10 m*/orang x 1)
2 "
- R. staf (8 m“/orang x 5)
- R. arsip
R. seksl pemerintohon
)

- R. kerja + r. tamu (12 m“/crang x 1)
- Sarana penunjang

(drzer fillipg cabinet)

a. R. ntahan

.“
D
s
0]
e
134
B
~
e
4

-~ R. kerja 4 r. tamu

)
(10 wm*/crang x 1)

- o
stal (4,5 m“/orang x

5

- IR

1

269

L. R.sgb seksi ketertibon

(10 mz/orang x 1}

oy

- R. staf (4,5 m“/c.apg = 2

- R. arsip
H. seksl pembangunan

- R. kerja + r. tamu (12 mz/orang X 1)

- Parana penunjang
(drawer {illing cabinet)
? s
m“/orang x 3)

- R. rapat (2,56

. ” 2
12 tii

1

.2
1,6m™~
= 7, 5m*

~) 2
21 9 im

o 2
= 10 m*

= 117w

f)

= 10 w~
)

= 9 m*
-y

== 12 e
158 m~

i o

= 12 m*®
= 1,6m~
- a

= 7, Hm™
y
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a. R. seksi perekonomian
- R. kerja + r. tamua

(10 mz/orang x 1)

. .o AN
- . statf (4,5m™/orang x 14)

b. R. s=2ksi sosial budaysa
- R. kerja + r. tamu

~
(10 m*/orang X 1)

. - > .
- R. staf (1,5 w*/orang x 1

r

m<

Dipaki untuk rapabt koordinasi keseluruhan

diadakan setiap triwulan yang dihadir

a. Pembantu Bupali

. Sub. bag. tata usaha 4+ urusan

umam dan pelaporan

c. Seksl pemerintahan + sub. seksi

pemerintahan dan kebertiban

~

d. Seksi pembangunan 4+ sub. soek

rerekonomian dan sosbnd
e. Pejabat Camal

f. Pejabat Lurah

Besaran ruang yvang diperlakan.

. . 2 -
- R. sidang (0,7 m*/orang x 128

)

2
m

[
ol

33w

- 7
10 w™
. -
= 76,5
<3
/ v
2 e

vira 2
171, L~

staf yang

i oleh :
= 1 orang
= 19 orang
= 31 orang
= 734 orang
= 3 orang
= 431 orang
129 orang
3
= 90,3 m*~
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- e Ay Ul SANSBTAR ¥ - | 1)

P. dota dan gudang = A 1
) » < 4 2

-~ K. peraliapon dan kontrol = 1d a

7. Perhitangan luas musholn

Jumlah  btotal

haryawan kontor  sobanyak 841 orvang,

~ 0

diaspumsikan sebanyak 80% aktif menjalanhkan cholatb

dan  Jomm  iolirahat (12,00 s/d  13.00),

disvuncikan

waktu  sholab bergantian tisp 15 menit (ada 4 peri-

ode ), maka tiap-oshirn

schbanyak 21 orang, maka membu—

tiihkan duss ruang mushola =seluvas

P

?
- R. sholat (0,8 m* orang x 21)

¢

. P
16, 3me

H

- E. imam dan sirkulasi 15% - 2, 0m”
)

- R. wudlua - 2, 6me
wl s Ay

B. R. kantin

Asumsio dibuat 4 ship, duulah tiap ship eebanyak 21

orang, standasr ruaang

luas kantin adalsh :

2]
- R. makan (1,21 wm“/orang x 21)

- R. dapur 25% x 21,0

9. Lavatory
Perhitungan

Jjumlah keseluruhan

pemakai

f)
makon = 1,21 m®/orang. Sehinega

H
i

21,sz

)
— - LIl S
= 5, 25m

3
“ (3 sEOe 4
26 FORI01 T

lavatory herdasarkan rada

karyawan (84 corang) ditambah

asumsl  rato-rata  pengunjung setiap hari s=banynk

31




10.

11,

12.

13.

(18 orsng). Dendsn asumsi perbsndingan antsra pris

dan wanitas sebanyak 70 : 30, jadi Jjumlash pemakai

pria 70 orsng sedang jumlah wsnitz 30 orang. Berda-

sarkan standar tentang kebutuhan fasilitas lavatory

(office administration and office planning design).

- Untuk setizp 150 orang membutuhkan 6 buah wc dan ©
buah urinoir.

- Setiap penambshan 40 orang memrlukan penambahan
masing-masing 1 bush wec dan 1 .buah urinoir.

- Dimensi/bessran rusng wc sebesar 2 x 1,5 m.

- Bemaran rusng uarinoir sebesar 0,75 x 1,5 m.

Maks kebutuhsn luass ruang lavatory adalah

- ¥Wc pris sebanyak 3 buszh = g m”°
. . ?
- Urinoir sebsnyak 3 bush = 3,4m"
. 2
- ¥c wanits sebanyak 2 buah = 5 m”
72
18,4m*
R. ‘koperasi karyswsn
2 . o
Bessran rusang dissumsiksn seluss = 20 m*
R.dhsrma wanita
R. tamu, r. pertemuan diasumsikan
_ c 2
seluss = 25 m
R. foto copy
. ) o
Bessarasn dissumsikan seluas = g m*°
Ruazng-ruang unit operasional
_ 7
- R. gudang = 12 wm*
5
- R. HEE = 12 wm*




14.

- R. pomps dan pensmpungdan sir = e ] mz

- R. pos keamanzn (3 mz/org X 2) = 6 m?
- Garasi mobil dinas (20 m%/bh x 2) = 40 n2
- R. istirahsat supir (3 mz/org X 2) = 5] mz
85 m<
Tempat parkir mobil dan sepeds motor
a. Tempat parkir karyawan
- Parkir mobil
Diassumsiksn karyawan vyang memskai mobil
sebanysk 5 orang.
* R. parkir (15 m2/mobil X 5) = 75 m2
% Sirknlasi 50% = 37,5m%
112,qm2
- Parkir sepeds motor
Diasumsikan pemakal kendarsan Jjenis irrd
sebanysk 40% dari jumlsh staf vaitu sebanvak
82 orang.
* R. parkir (1,8 w®/mtr x 33) = 53 n
* Sikulssi 50% : = 29,5m°
88, 5m=
b. Tempat psrkir pengunjung

Rata-rata pengunjung perhari sebanyask 16 orang
(hasil wawancsrs), ditsmbsh kemungkinan  kunjun-
Zan insidentil * 10 orang dengan asumsi prosen-

Lase pemakai kendarsaan sebagai beriknt
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10% pemwakal mobill = Jomild
T0% pemaksl sereda mobor = 18 mtr

20% pemakzl kendorazn umom

il

21 Lh
~ Parkiv mobil
y i -y . P o
¥ K. porkir (15 wo/mbl = 3) = 45w
.. . g v gD
% Sirvkuvlasi H0OJE = 22, bm”
€7, 5m™
~- Parkir sgepeda mncotbtor
‘ : 2 & s )
k R, parkir (1,8 w*/mtr = 18) = 32, 4w*
3 € 3 1 3 [ ety [N eUAl 2
¥ o Sirkulaci HOY = 1G4,

ib. R, penerima (hall, r. tungsuy//dudul)
Diasunmgikan berdacarkan vengunjuang perhari sebanyak

26  orang. (lihat acumsl pada perhlitungon ruang

parkir penguniungl.

) . . &

- Hall (aswnsi) = 1481 w*~
- E. Lungu/duduk (zsumsi 30% tazmn)

2 2

(0,75 wm™/org = 8) = 6 m*

) = 1 m®

i
..-i

- R. telphon vmam (1 mz/unit >

. . . 2
- R. informasi dan operabtor (asumsi)= 2 m®

. 2
180 m*
16. Tempat upacara/senam

Luasan diasuvmelikan kemudian.

o
on




5.2.2.6 Analisa Pengelompokan Ruang
Terciptsnys pemenuhsan dalsm hal kebutuhan sarsna dan
prasarans, maks berksitsn dengsn koordinssi  hubungsn tats
keris serts efektifitss fungsi rusng, sehinggs diperlukan
pengelompokan rusng.
1. Pengelompoksn rusng
Sesusi dengsn fungsinys sebsgsi wsdah pelsysnsn
kepsds masysrskat, serts wsdsh kegistsn perkantorsn
vang dituntut sustu koordinssi fungsi vsng baik msks
rusng-ruang pewsdshan  kegistannys dikelompokksan
sesusi dengan sifat kegistan dasn hirsrki pelaysnan,
sehinggs dspst dikelompokksn sebagsi berikut:
a. Pengelompokan berdasarksn =ifat hkegistannys.
- Relowmpok rusng utsms
R. Pembantu Bupsti, r. sub. bsz. tzts ussha, r.
QrusSsn umuam, r. arussn pelsporsn, . seksi
pemerintshan, r. sub. seksi pemerintshan., r.
sulb. seksi ketertiban, r. seksi pembangunsn, r.
seksil perekonomisn dasn r. seksi sosbud.
- Kelompok ruang permnjang
Hzll, r. =erbs gunsz, r. tunggu/duduk, r.
informasi dan pelsysnsn, r. lavatory, r.
éidang!pertemuan, r. pendsdazan/foto copy, r.
srsip, mushols dan ksntin.
- Relompok rusng service
R. service, gudsng, 1lavatory, r. MEE, r.

pensmpungsasn azir dsn pomps, parkir den sebsgsi-




nys.

b. Pengelompoksn berdsssrhan pads hirsrki pelsvansan.

- Kelompok publik
Merupahksn ruang;ruang vang berhubungsn lsngsung
dengsn mssysrskst terdiri dari Hsll, parkir,
r. pertemusn dan sebsgainys.

- Relompok semi publik
Merupsksn rusng-ruang ysng tidsk berhubungan
langsung dengsn masysrskst .

- Relompok privst
Merupshkan rusng-ruang vang digunsksn untuk
shtifitas intern ksryswsn, ysngd mans magyafakat
tidak diperluksn untunk berhubungsn lsngsung.

- Kelompok service
Merupaskan kelompok ruzng-rusng vang berfungsi
untuk mewadshi kegistsn pendakung operssionsl

ztsn service,

Faktor-fshktor yang mempengsruhi rengelompokan rusng.

Pengelompokan rusng berdssarkan pads

5.

Sifat, bentuk serts karshkteristik kegiatan vang
diwsadshi .
Pengelompokan ruang mempertimbangkan pads hirsrki

Pelayansn vang disesusiksn dengsn fungsinys yaitn

N

b

sebagsi pelaysnsn kepads maSyarpkat.
Prinsip pengelompoksn disesusiksan dengsn ksrak-

teristik fungsi kegistan.
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3. Bentuhk-bentuk pengelompokan

a. Pengelompokan tisp unit fungsi.

e
: Relompok  Felapoon

CSems  paktll D,

> ke Loﬂ)/.OOK 4 reryo SHor,
¢ Sem/ prRVeL ) .
> roe LomPOR  Kooramnas,

¢ perol ).

B EN'EY
NN L

£ sco. 6@'/“@,‘ R. Kerig R. Loket / inpormasi/

rapot  KQereIines: |, Shap orec . Pol_gean_on-.
q/\f,'/o 8% .

Gambar 5.8 Pengelorpoksn Unit Pungsi

b. Pengelompoksn berdasarksn hirsrki pelsyanan.

F

> Porkir  _ HOLL

e 2 /ceqb fpel—opanon.
CR-Suh. kag / Sesss’ 2. ~s6J

~ - R. Koaromass
t F > (R. Pembaontu  Rupkis 2. ropat
MASYARAKAT i : | ety D Sor U7C

i : % (& mes, 8¥=ang s

kalom ok
Kelompok Kelompak  Relom s V;Q
er
SUIK Semi pre por
i ot privat

Gambsr 5.9 Hirarkil Pelsyanan
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Gombar 5.10 Pepngeabungan

5.2.2.7. Aunnlisa Bistem Sichalasi

Sirkulasi - depat diarbikan  eebapail —Lali prenghubung
ruang-ruang sualbu bangunan atan suatu deretan ruang-ruang
dalam maupun ruvang-ruang luapr secara beresana. Disebabkan
manusia  bergerak dalam waktu melalul suatu itzsbhapan dari
ruang.

Dalam sirkulasi orang bergersk dan mengalami. Perancan-
gzn  sirkulasi  merupakan hal dasar. Dengan pengaturén dan
perancangan yang benar dapal menentukan efisiensi pemakai
Langunannya. Dongan sirkulasi yang baik maka manusia akan
bergerzk  langsung dengan aman  dan  dapat memperlihatksan
keteraturan ekspresi keindahan. Adapun syarab-syarab sirku-—
lasi meliputi :

a. Urut - -urutan yang logis baik dalam ukuran ruang,

P
e

™
i




bentuk-bentuk dasn arah;
b. Pencapsisn yvang mudsh dan langsung;

Memberikan gersk vyvsang logis dsn pengslsman yang

]

indah serta bermshkns.

Bangunsan dengan sirkunlassi vyang baik membutuhkap
sedikit pedoman arsh. Untuk tercapsinvs sirkulasi yang bsik
mesks diperlukan pendekstsn mengensi sistem sirkulssinysa
yaitu :

1. Pendekztsn pengelompokan pegawsi

Alter-{ Kemungkinan Pe- Kriteris Pemilihsan Totsal
natif ngelonpoksasn Score
& b e o e
1 Relowmpok 1 org
[::] 4 4 4 4 2 18
I
2 Kelompok 2 org
| g
3 Kelompok 3 org
[ J 1 g 1 1 4 7
4
Keterangan @ s. Kebebssan gersk.

b. Efek psvechologis.
c¢. Renikmatzan.
d. Efektifitss sirknlssi.

Efisiensi mz.

{

Terpilih Alternstif 1, sistem pengelompoksn Sstu orsng

|

digunshan untuk ruang kerjs vang tidak
langsung berhubungsn dengsn masysarakst. Rusng
sistem ini membutnhksn konsentrssi ketensngsn

dalesm bekeris.
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- Alternstif 2, sistem pengelompoksn dus orang.
Dikembanghasn untuk kegisatan yasng berhubungan
langsung dengsn mssysarskat dan daslam uwrutsasn

proses.

* Bentuk pengembangasn I

¥ Bentuk pengembangan 11

80



¥ Bentuhk pengembangsn II1

]

=l

]

¥ Bentuk pengembangsn 1V

oy
—

)

1
2 Pendekstan sistem sirkulssi dzlsm rusng
Llter-{Remunghkinen Sis- Rriteris Pewilihsn Total
natif ltem Sirknlassi B, b e d Score
4 N
EN
< ~> 4 4 4 4 18
b e 2]
2 N
- |
<:* ;> P 2 1 2 7
Reterangan 5. Jsrak pencapszian.

b. Efisiensi flow.

g1



e. Kebebszszan gerzk.

d. Efek psyvchologis.

- Sirkvlassi utams.

-~ Sirkulasi pembagi.

Terpilih slternstif 1.

Pendekstan efisiensi sistem pengswasan

Yang dimsksudksn dengsn pengswassan sdslsh  untuk

mendapsthsn dayvs guns dasn hssil guns ysang
disamping itn wmerupskan sustn nsshs untok

kewibawsan pimpinsn.

efektif,

menunjang




Alter-{Kemunghinsn Sis- Rriteris Pemilihsn Totsl

natif {tem Pengawsssn b C d Score

@

' [(b[ P[P
[:1):::13 [:}D 4 4 4 4 16
[PCPD

Pl

Reterangan : s. Qrientasi pimpinasn.
b. Intensif pengswasan.
c. Sifst keterbuhkasn.
d. Saling hontrol.

-wlone sub. bagizn dan seksi-sehksi.

Alternzatif terpilih 1.

5.2.2.8. Tuntutan Sistem Peruangan.
1. Dasar pertimbangsn
Sistem peruangsn berdssarkan atss
a. 3egi pelsysnan terhsdsp kegistan.

b. Rriteris teknik pelskssnsan.
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¢. Biaya operssionsl pelshkssnaan.

Sistem perusngan terdaspsat dus macam, ysitu

istem

N
n

open

n

b
2. Pemilihan sistem perusngszan.

lay out (peruszngsn terbuks).

istem fix lsy ount (perusngsn tertutup).

Alternstif Sistem Pe- Kriteris Hilsi
ruangan Pelsysnan
5, b c d &
1. Open Lay Qut
[:})[:jg [::}) 4 4 2 4 4 13
L PP Db
2. Fix Lasy Out
éﬁ éﬁ 2 0 4 2 2 10
Keterangasn @ s, Efisiensi.
bu Fleksibel.
¢ Privacy.
d. Teknik.
e Bisys.
- Dpen lay out
X Feuntungsan
memiliki bebrasps kemungkinan' terhadsap
perubshan lsy out rusng yang disesuszikan
dengsan 'proses/urutan kegiatan, karens
bentuk ruang open lay out mempunysi eifsat
fleksibel sehinggs lebih efisien delam
PENZEUnssnnys.
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* Kerugisn :

Apsbils digunskan untuk rusng ysng mempun-
vai fungsi khusus (menuntut persysratan
khusus : penghswesan, kelembsbsn, penca-
hayvasn).
Missl : r. arsip, r. foto copy, tidak cocok
spabils menggunskan sistem ruang open lay
ot

Alternatif terpilih :

- Untuk mewsdshi kegistan-kegisztsan vang bersifat
sdministrasi staf dan perksntorasn menggunshan sistem
ruasng open lay out.

- Rusng yang memiliki sistem fix 1lsy out digunsksan
urtuk rusng-rusng vang wmenuanitat kondisi-kondisi
khnsus dan privasey tinggi.

3. Pendekstam sistem lzy ont

Fshtor-faktor vyang mempengsruhi sistem lay ount
- Perngelowpohan pegawsi.

- Efektifitas sistem pengawssarn.




Kemungkinsn Sistem Lzy Kriteris Pemilihan Totsl
out & b Is] d Score
2 g 2 1 5
4 4 4 4 18

ngsn @ a. Penyebsrsn jarsk capsi.

b.o Efektifitses sirkulassi.
c. Efisiensi keris.
d.. Kebebssan gersk.

~--Zone sub. bszgisn dan seksi-sehksi.

¥ 3irkulssi utsmse, dan

¥ Sirhulssi pembagi.

5.2.2.8. Analisa Pencahayaan dan Penghawaan Ruang

1.

Anslisz Penczhsysan

Pencashsyssn pasds bsngunan ksntor untuk tercapsinys

kenysmenasn  keris secars optimsl, vang disesusiksn

L]

dengan
3. Arsh czhsayvs

Arah cashays dsri ssmping dsn  menerangi bidang

@
H
a
ot

keris secsra m & .
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o0

Sumber c¢shays
Sumber cashays dengan intencitss cshays vang
memenuhi persvarstsn.
Intensitss cshayvs
Minimsl Dberdsssrkan pads tuntutsn dsri mesing-
masing kegistsn. Untuk menunjsasng proseé kerjsa,
pencahsyssan ruang sangsat diperluksn. Pencahsayaan
rusng-ruang keris mengupsysksn pemanfzatsn samber
cohays aslawm, harens pencahaysn =zlami merupshan
rencahayssn  yang paling bsik dsn ekonomis. Akan
tetzapl untuk hkondisi tertentu pencshsvssn bustsn
sangat dibutuhkan. Hsl ini disebsbkan penerangan
cahayas =slsm tidsk konstsn, jsrsk Jjangksu sinar
matahsari dalsm rusng terbstss, serts kemunghkinan
dilakssnshan keris lembur. Sehinggs untuk mencsa-
pai nilzl efisiensi (ekonomis) msks penggunan
rencahayasn buatsn didslam rusng diolsh sehinggs
penggunsannys seminimsl mungkin.
- pencshaysan glam
faktor-faktor yasng berksitan dengsn ksrakter
rusng dan bangunsan pads pemakasisn pencashayssan
alzm meliputi
* pembuhasn rusng.
dimana pembuksan rusng berfungsi sebagai
pengatur masuknys sinsr wastazhari. Semsakin
Jauh dari lubang cshays, maka intensitss

cahaya semakin berhkurang. Dsn semakin lebsr
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rusngan yang ditersngi, semakin lebar puls

kebutuhan sksn pembukasan pencahayssn.

¥ pensnggulsngsn sinsr mstshari.

berfungsi sebsgsi rengstur, sehinggds rusngan

tidak menjadi panas dan menunjang kenyamansan

dslsm bekeris.

rinsie pengendsl;

" sisi bangunan yang terkens sinar msatshari
langsung diusahskan seminimal mungkin.
membuat penghslang sinsr matahari, uantuk

menghindari panss dan silsan.

- pencshavssn buatsan

dasar pertimbangan

%

b

pencahayssn bustan dibuntuhkan apasbils
terjadi penurunsn intensitss cahays slsmi
karens pengsruh cuscs, stan disebsbksn cleh
sdanyas sktifitas kerjis lembur (mslam hisri).

pencahayssn bustsn diperiunksn untuk tetap

menisgs kondisi intensitas cshaya dalsm ruang

D

sehinggs produktivitas kerija terjags.

¥ pencashayassn bustan dilskuksn untuk menanggu-

langi masalah kesmznen (mslsm hari).

Anizlisa Penghawssn

8. .

Dasar pertimbangsn

Penghawaan ruang meliputi persyaratan

Suhu udsrs.

Kelembabsn udars.
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- Kebersihan udsrs (berdsssr slirsn udars).
- Volume kebutuhan udars bersih.

b. Anslisa penghswasn zlami
sumber energi azlsmi diszsumeikan tetsp selsln
bergerak sehinggs dapst mendukung kelsncaran
sliran udars, unsur-unesur rusng ysng berpengaruh
pada penghswssn slami sdslsh
ppmbukaa“ . rua“g
perlubangan  /pembuksan raang untuvk penghswsassasn
alsm digsbunghsn dengan pembuksan pencshayvsan
slam, sehinggs tercapai sustu efisiensi perlubsn-
2571 .

3. Volume Ruzng

8. Yolume ruang dipengsruhi oleh kebutuhasn udsars
vang disesusikan dengan  jenis kegistan vang
diwsdshinvs.

b. Sistem sirkulssi dan ventilssi udsara berdssarkan
padas prinsip bshwa udsrs panss bergersk hestas
den penghondisisn ruang dengsn sumber energi dsri

rergerakan udars/sngin.

5.2.3. Permasalzhan Rhusus
5.2.3.1. Bentuk Penampilan Bangunan

Bagazimsns menampilksn sustn bentuk bangunan kantor
Pembantﬁ Bupsti yang sesnusi dengsan ksrshkteristik kegistan
vang diwsdahi (karakteristik fungsi) serts mampu mengembsn

misi vang dapat mencerminksn nilsi sebagai berikut
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Nilai formslitss (formil)

Yang wmencerminkan ketersturan, ketertibsn, kedisi-
plinan dsn kewibsaswesn sebsgsi perwujudan dsri sebush
kantor pemerintsh.

Nilai monumentslitss

Mencerminksn kewibawasan, kedjelsszsan keberadasnnys,
sehinggs merupskan sustn vang dapst dibasnggasksn oleh

masysrakst.

3. Nilsi kesederhsnsasn dslsm bentuk

Mervpakan pervwnindsn aspirasi masysrskst.

5.2.3.2. Landasan Analisa

1.

Bentuk bangunsn sebagai slst khomunikasi visual

Bentuk dapst sebagai alst komunikasi untuk menyam-

<

paikan arti vang terkandung dslsm bentuk iiu sendiri
atzu  sustu slst untuk menyampaikaﬁ presan  tertentu
kepads  wmssyasrakat/pengsmst. Demikisn jugs dengsan
bentak bengunan s2gsr bentuk bangunsan tersebut
terjiadi komunikssi dengan lancsr meks bentuk bangu-
nan  hsrus mengandung srti (biss srti vang terksit
dengan  fungsi bangnnan) dsn harus  tersusun dalam
suatuvkerangka yang utuh serts jelss. Dengsn demiki-
an bentuk memiliki peran vang tercipts dsri fungsi,
selain itu bentuk jugs dapat diwnjudksn oleh bshan,

struktur dan simbol.
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Faktor-faktor yasng mewnjudksn bentuk

2.

b.

Fungsi

Sustn  bsngunsn memiliki fungsi spasbils  bangunsan
tersebut dibust dengsn tujusn vang jelss, uantuk
spa basngunsn itu dibust, dipaksi untuk kegiatan-
kegiatsn sps sajs dan  sps  kegiatsn utamsnys .
Sehingga dapst disimpulksn bahwa fungsi bangunsn
islsh bsgsimsns basngunan itn dspst melaysani
remakainys dalsm sustu kegZistsn yang mengandung
proses. Basngunsn ' skan  berfungsi dengsn baik
apabils semus unsur distnry dengan bsik sehinggs
tidsk terisdi  hambatsn dslsam operssionslinys.
Selsin itu bentuk-bentuk dslsm sreitektur dapsat
mencerminksn fungsinys. Biss ~dikstsksn bahws
fungsi sdalah kriteris utsms dslam perasncasngan
bentuk, dslsm srti bahws fungsi buksn merupaksn
faktor vang p=2ling wmenentnksn =sustu bentuk
bangunsn. Akan tetspil disimpulksn bashws  perwaju-
dan - suatu bentuk merupsksn ungkspsn dsri  karsk-

teristik fungsi vang diembannys.

Simbol
Dalsm proses hkomunikssi visusl santsrs karyvs
srsitekiur dengsn msnusis  sebsgai pengamst,

bentuk bsngunsn srsitektural membutuhkan sustu
identitss vysng ditsmpilksn secars jelas, stan
dengan simbol-simbol. Mensmpilkan simbol-simbol

rads  bentuk bangunsn menvesuaikan dengan bentuk
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simbol perksntorsn. sehingga mudsh dikensli oleh
masyarahkst .

¢. Teknologi struktur dsn bshan
Sustu bangunsn harus struktursl dselsm arti
bangunan tersebut hsrus kokoh/huat sehinggs OrEng
yang memsksinys mersss amsn. Untuk mensmpilkan
sustn  kKeindshsn bentuk bsngunsn msks bangunsan
tersebnt memerlukan sustu bshan bangunsasn. Sehing-
g5 keberadasn  teknologi struktur dan bahsn
bangunsn  ssngat dibutuhkan serts berpengsruh
terhadap bentuk penswmpilan bangunsn. Agsr dipero-
leh sustu pensmpilsn bsngunsn yang memussksn msks
rengdgunsan teknologi struktur dsn bshan bangunsn
hsrus direncanskan secsrs sekssms.

Ciri-c¢iri visusl dari bentuk

Ciri-eciri visusl dari bentuk memiliki bebraps

kriteris, vang sntars lain mengdensi ! wujud, ukuran,

warna,. tekstur, posisi, orientssi,  inertis visusl

vang dapst dijsbsrksn sebsgai berikut ;10

a. Wujud
Merupskan - suati karashter porok vang mensmpilksn
bentuk, dimsns woind sdslsh hssil dsri pembentu-
kan tertentu dari permukasn-permukasn dan sici
suatn bentuk.

b. Uhuran

10

Francis D.K. Ching, Arsitektur, Bentuk Rusng dan

Susunsnnys, hsl 50.
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Mengensi dimensi-dimensi psnjisng, lebsr dan
tinggi dari sustu bentuk: apabils dimensi-dimensi
menentuksn  proporsinya mahks skalsnys ditentukan
cleh rerbandingsn  antars ukursasn relatifnys
terhsdsp bentuk-bentuk lszin disekelilingnys.
Wsrna

Adalash corsk, intensitszs dsn tuanys warnas psads
prermakssn  suatu bentuk, wasrns sdslsh predikst
Yang sangat menyolok yang wmenuniunkasn sustu bentuk
terhedsp linghkungsnnvs. Wsrna dapst mewmpengsruhi
bobot pandangsan sustu bentuk.

Teksture

Adelsh harshter permukassn sustn bentuk, teksture
dapat mempengaruhi  perassssn o kits pads waktn
merabs meupun intensitss refleksi cahays vyang
menimps permukasn bentuhk tersebut .

Posigsi

Adalsah letsk relstif bentuk terhadsp sustn
linghkungsn stan bidang pandsngan.

Orientasi

Merupsksn: posigi relstif susty bentuk terhsdsp

bideng dsssar, rah wmats sngin  atan terhsadap

xg

pandangan pengamst yang melihatnys.

Inertis visusl

Merupsksn sustu tingkst konsentrssi dan stabili-
tss suatu  bentuk; inertis sustu bentuk vang

tergantung dari geomelLrinys dan orientssi rels-
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tifnys terhadsp bidang dasssr dan garis pandangsan
tengesmat .
4. Hnsur pendukung pensmpilan bangunan
Bentuk bangunsn merupskan slst komunikasi visusl
antars bangunan dengan rengamstl /pemaksi . Bentuk
wujnd vigngl sebsgai faktor penentn dari keberhasi-
lan pensmpilan bangunsn. Keberhasilan sustn pensmpi-
lan  bsngunsn tidsk terlepss dari unsur-unsur  ysng
menduhkungnys Adspur unsur-unsur prendukung Penzmpi-
lan bangunsn tersebut antars lsin_sdslsh
a. Qrganiszsi ruang

Organisassi ruasng terdiri dsri § mscam ysity .11

- Organisssi terpusst
Merupskan Suatu  pusst, rasng dowminsn dimansg
sejvmlah rusng sekunder dikelompoksn. Berntuk
Orgenisssi terpusst, kondisi-kondisi pendekztan
dan cars massuk dikhususksn cleh kawsssnnys dan
pPenegassn sSatu  dari ruang-rusng sekunder
sebsgsi bentuk Jelan mssul. Organissasi terpusat
memiliki  pola-pols yang berskhir pads rusng
russt.

Beberaps contoh organisasi terpusat.

11} Frasncis D.X. Ching, Arsitektur, Bentuk, Rusng dan
Srgunannya, hal 205,
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Sumber: Frances, D.K. Ching.

- Organisasi linier

Suatu organisasi linier terdiri dari ruang-
ruang yang berulang dan memiliki ukuran, bentuk
dan fungsi yang sama atau mirip. Dapat Jjuga
teprdiri. dari ruang-ruang linier yang pengatu-
rannys menurut panjangnya sederetan ruang-ruang
vang berbeda dalam ukuran, bentuk atau fungsi.
QOrganisasi linier dapat menunjukkan svatu arah,
dan menggambarkasn suatu gerak, perkembangan dan
pertumbuhan. - Bentuk organisasi linier memiliki
sifat fleksibel dan dapat bereaksi dengan
segers pada bermacam-macam keadaan dilapangan.
Beberapa contoh gambar.

Gambar 5.12 O ganisasi Linier
Sumber: Frances, D.K. Ching.
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~ Organisasi radial

Merupakan ruang pusat dimana organisasi ruang
linier berkembang menurut bentuk Jjari-jari.
Suatu organisasi ruang radial terjadi dari
penggabungan dari unsur-unsur organisasi
terpusat mauvpun linier. Organisasi radial
merupakan sebuah bentuk yang ekstrovert yang
mengembang keluar lingkupnya. Disamping itu
suatu bentuk organisasi radial pada umumnysa
bentuk teratur.

Beberapa contoh gambar.

Gambar 5.13 Organisasi Radial
Sumber: Frances, D.K. Ching
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- QOrganisasi cluster

Ruang-ruang dikelompokan oleh letaknya

secara bersama-sama menempati letak

bersama atau berhubungan. Dasar

suatu rusng terhadap ruang 1lainnya
organisasi cluster menggunakan cara
kan. Pola organisasi cluster tidak bersssl dari

konsep geometri yang kaku, sehingga

crganisasi cluster selalu luwes

menerima  pertumbuhan :'dan perubsahan

tanpa mempengaruvhi karakternva.

Beberapa contoh gambar.
Gambar 5.14 Organisasi Cluster
Sumber: Frances, D.K. Ching
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- Organisasi grid

Ruang-ruang diorganisir dalam kawasan struktur
atau grid tiga dimensi. Organisasi grid terdiri
dari bentuk-bentuk dan ruang-ruang, rosisi
dalam ruang dan hubungannya distur dalam pola
grid tiga dimensi atau bidang. Kekuatan yang
mengorganisir suatu grid ditimbulkan dari
keteraturan dan keutuhan prola-polanya vang
menembus unsur—unéur vang diorganisir. Dalam
arsitektur grid dipakai dalam sistem struktur
rangka yang terdiri dari tiang-tiang dan balok-
balok, ruang-ruang terbentuk dari kejadian-
kejadian vang terpisah atsu sebagai pengulangan
modul grid.

Beberapa contch gambar.

Gambar 5.15 Organisasi Grid
Sumber: Frances, D.K. Ching

LN
]

1
'
|
!

o e R oo e FEa e G s cm—
-.Mf_-’ o T r———— -t s
——— R

TN

¢ re—e e —— ot tremis -

R exic. someonse 11 Aen Canmn, Compeiioot. BIE iy S = e
108




b. Penicspsisn ke bangunsn
Sustu bangunsn perksntoran tidsk hsnyvs
mudshnys sustn  bentuk bangunan dapst

vleh pengsmst, shkan tetapi dalasm hal

mengensi
dikenali

kemudshan

rencapsisn ke bsngunsn merupaksn faktor vyang

sangZst penting untuk sebush bangunsn perkantoran.

Untuk kondisi ysng seperti ini msks ads
renekanan-peneksnan dalam rencespsisn
bangunsn, vasitn 1z

- /Pencapaisn ceesrs lsn sung

bebersps

kesebuah

¥ mernpashksn  sustn rencapsisn yesng langsung ke

tempst weasuk melslui  sebush  dalan vang

nerupskan sumbn lurns .

,
(A

¥ hejelzas

-

1 dalam tujusn visusl dslam rengshhi-

ran  pencapsisn, daspat berups sebush fassde

mikzs  seluurhnys dsri sebush  bangunsn  stan

tenpal masuk vsng dipertegsag.
- Pencspaisn vang terssmsr

¥ pencapaisn yang SeCars tersamsyr

ini skan

meninggikan efek perspektif rads fasade depsan

sebush bangunsn dan bentuk.

¥ dspst wmerubah srah Jalsn sstu atan

bebersps

ksli untuk mewberi hsmbstan dsn memperpsnjsng

urutan dalam pencaspsian.

¥ gebush bangunsn vang mendeksti sudut  yang

12 Frsncis D.K. Ching, Arsitektur, Bentuk, Rusng dsan

Susunsnnys, hal 249,
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ekstrim, jslan masuknya dspst memproveksiksn
3pa yvang ada dibelsksng fassde depsn menjadi

lebih jelas terlihst.

- Pencspsaisn secsrs berputsr

dalan mzsuk dengsn csrs berputsr skan memper-

Fe
vanjsng urutsn dslsm Pencapsisn dan memperte-

2585 bentuk tigs dimensi sustn bangunan
sewsktny bergersk mengelilingi tepi bangunan.

* Jzlan mssuk ke bsngunan akan terlihat tferpu-
Lus-putus psds =sst berdekstsn untuk menper—-
delas posisinys sztan dzpst disembunyikan
szwmpsil titik tibs

Lnzliss Gambsy

Gambar 5.16 Anszliss Pencspsisn

Sumber: Sendiri
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5.2.3.3. Analisa Penampilan Bangunan

Sesnzi  dengsn ursisn vang Lerters distas, unsur-unsur
Yang mendukung bentuk renampilsn bangunsn secsrsa keseluruhan
sdzlsh :

1. Bentuk bangunan, mengensi ciri-ciri visusl bentuk.

2. Pencspsisn ke bangunsn, membshss mengensi  pintn

masuk, orientssi dsn srsh masuk ke bangunsan.

3. Orgsnisssi ruang, membshss mengensi orientssi,

masalah dan hsrskter bentuk.

Dari ketigs unsur tersebut, spsbils berdss arkan psds
komposisi, sksls dan proporsi yang seimbsng dalam ssatu
kesstusn serts didsesri oleh faktor-faktor terwuiundnys susty
bentuk (fungei, simbol =serts struktur). Maks shan tercipts
sustu  bentuk Penampilan bangunan sesusil dengan tuiusn vang
ingin dicspszi. Dslsm mengansliss penswmpilan basngunan, maks
memerinkan snsliss unenp- nnsur pembentuknys yaitn

1. Ansliss bentuk bangunsn

5. Sesusi dengan fungsi bangunsnnys vaituy kantor
Pembantu Bupsti  msks memiliki sifst formal,
sehinggs bentuk gubahan/organisasinya adalsh

metr ety

H-

bentunk g

(‘[r

s
e
,....:
W
t<:

b. RKantor Pembanty Bupati berfungsi sebag
nan masysrakst, maks bentuk bangunan disesusiks

dengan bentuk-bentuk yang sudsh biass dikenal

a2tsu  telsh menysty dengan kehidupsan masyasraksat
sehari-hari. Hal ini dspst terwujud dengan

bebersps hsal seperti
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- bentuk bangunsn (terutama bentuk stap)
Untuk bentuk atsp disesnaikan dengsn  bentuk
atap vang sudah biszss dikenal oleh massysrskat.
(bentuk-bentuk stap yang sds dsn berkembsng di
daerah Batur, dapat dilihst rads pembahasan bab

ITI, point 3.3) misslnys.

* bentuk joglo

Gzmbsr 5.17

bentnk Lap Jog€lo memberi heesn megash  dan

o

B3ung. sehinggas dspsat dikembanghksn untuk

mencapsi kesan yang formsl dsn monumentsl .
*“bentuk limszssn

bentuk limsssn ini. sudsah sangat dikensl oleh

masysrakst dan masvarshzt menyuksinys, karens

bentuk limsssn ini mudsh dikembangksn dan

dipaduksn dengsn bentuk lsinnys.
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d.

Pertimbasngsn kondisi lingkungsn sekitsr.

- ksntor Pembantu Bupsti sebsgsi wadsh kegistan

masysrskat, wmsks perwoindan bangunannys men-
gsnghat nilai-nilsi vang sds dalam mzsysraksat,
termasuk didalsmnys nilsi-nilsi srsitektnr vang
bermuls dan berkembang dsri masysrashkat, sebsgsi
bentuk perwajudsn sspirssi masyvarskat kepsds
pemerintah. Sehinggs szkan tercepsi sustu
penszmpilan bangunan ysng wmemiliki karskter
suastu daersah.

823t terciptanys . sustu bentuk pensmpilan
basngunan yang berciri khae sustu dsersh maks
bentuk-bentuk tersebut harus tetap terjags dsn
dilestsrikan. Adspun tercapainyas hal tersebut

dengan cars

Ansliss sistem struktur

Pemilihsn sistem struktur berdasarksn pads




© 3ENTUK 2ANGUNAN
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tuntutan deri mesing-mesing bagisn strukturnys.
- struktur stzp
pemilihsn struktur atap berdasarksasn padsa
beberapa pertimbsngan yang asntsrs lsin
* hemsmpuan terhadsp funtutan bentang.
¥ kemudshsn dslsm pelashsanssn.
* mendukung penampilan bangunsn secsara  hkeselu-
ruhsn.
slternatif sistem strukinr yang dspsat diguns-
kan:
¥ struktur ranghks hkayu
mudah dslam pengerjzan.

untuk bentang kecil penggunssannys lebih

untak bentang vasng besar tidsk dapsil
digunskan.
¥ struktuyr rangks balia
~ dspst digunshkan vntuk bentsng ysng bessar.
- struktur dinding
pemilihen struktur dinding berdssarkan psada
bebersps pertimbangsn, sntara lsin
¥ mempu menyalurksn bebsn vang diterims  kepon-
dssi.
¥ mampu menerima kelemshan-kelemshsan vang
disebsbksn oleh pembuhkassn-pembukasn piﬁtu dan

jendels.

dengan mempertimbsngkan kondisi distss maks,
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struktur dinding yang digunskan sdalsh struk-
tur beton dengsn dinding pengisi dari batu
bata.
- struktur pondsasi

struktur pondssi slternstif yang dipilih dengsan

mempertimbsngkan bebersps kriteris, yang antars

lzin sebsgai beriknt

¥ kondisi tasnsh site, gemps, dsn fsktor-faktor
lginnys.

* hemsmpusan penysluran gsys vang bsik.

Z. Anszliss pencspaisn ke bangunan

s. Ksntor Pembsntu Bupsti memiliki fungsi untuk

melsyanl masysrahkatb, sehinggs dituntut sustn
kewndshan dan  hkejelasan srsh  pencapsisn ke
bangunannys. Kemudsahan dan kejelsssn dalsm

pencapsisn ke bangunsn berhubungsn dengsan

- perletsksn pinty mssuk
perletshan pinty msesuk ke bangunsn harus jelas
dan mudsh dalsm pencspsisn ke bangunsan.

- bentuk pintu mssuk
bersifat intim dsn wmndsh dikenali.

segil tats letshk site

[

r

N

= O

ak kemudshasn pencspasian  skan mempengasruhi

o

sistem pencspsisn ke b

a
W
=
m
jor
=
Q@
=3
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c. Kesimpulan ~/

dari analisa diatas maka dapat diambil kesimpulan
sebagal berikut
-~ Untuk kemudahan din kejelagan dalam  peacsnajan
ke bangnnan mal: mengsunalkan eietemn rencapsian
cecara  langsung dengan arah tempat masuk vang
dipertegas.
3. Analisa-organisasi ruang
a. Kanter Pembantu bupati berfungsi membantu Bupati
dalam melaksanakan tugas koordinasi dan reENgawa—
san atas pelaksanaan tugas-tugas remerintah umum,
vyang didalamnya mengandung karakterietik nilai-
nilai kedisiplinan, keteraturan dan ketertiban,
sehingga dituntut kejelasan hubungan antara unit-
unit fungsi yang ada.
b. Kantor Pembantu Bupati memiliki sifat hubungan
ruang/unit-unit fungsi secara langsung, komuni-

katif-koordinatif.
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¢. Pengelompokan ruang
Pewnbahasan meng.nal pengelompokan ruang-ruang

dapat dilihat pada halaman 87.
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Gambar 5.21 Pengelompokan ruang
d. EKesimpulan

Sesual analisa diatas maka dapat diambil suatu

kesimpulan, sebagal berikub :

- bentuk ocrganisasl ruangnya memakai bentuk
organisasi linier.

- pola penataan ruang-ruangnys, dengan mempertim-
bangkan pengelompokan yang berdasarkan pada
sifat kegiatan, kedekatan hubungan antar ruang
dan hirarki pelayanan yang dilakukan.

5.3. ANALICA RUMAH DINAS PEMBANTU BUPATI
£.3.1. Tujuan Perencanaan dan Perancangan

Dalam merencanakan dan merancang sebuah rumah dinas
disesualkan dengan kondiei setempat, rumah dinas Pembantu
Bupati merupakan sarana penunjang eehingga pembahasannya

tidak mendetail. Rumali dinas Pembantu Bupati  ini  harus
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berada dilinghkungan sekitsr kantor Pembantu Bupsati, karensa
disesaikan dengsn tugss dann fungsinys wmska dihsraspksn
Pembantuy Bupasti dapat selalu berada ditempat (melayani
masysrshkatnys selasms 24 jsm, pads kondisi normal).
5.3.2. Analisa Komponen Ruang-Ruang Di Dalam Rumah Tinggal
Dinas

Dengsn mengansliss komponen ruang-ruang didslam rumsah
pinggal dinss diharspkan untuk memperocleh besaran rusng-
ruang vyvang sesusi dengan standsr desn dspst mensmpung semus

kegistan didslamnys dengsn persssan amsn dan hvemsn. Adsaspun

1

cem  rusng didslsm  rumsh  tinggsl dinss Pembantu

A

macam—m

0
&

Bupati adalsh
1. R. dapur
z. Urutsn kerjs di dapur

- berksitsn dengsn urutan perletshhkan perslatsan-
nys @ mejs mewnsssk, wmejs kerjs, Lempst cuci.

- rusng dazpur sebsiknya bebss dari ganggusasn bsik
oleh tinggi letsk alst-zlat kerja., pintu-pintu
stsn lalu lslangnyaza manusis.

. ukuran stsndsar ruang dapur

- peralstzn dapur dan melis keris:

¥ bak cuei = 810
* mejs keris pads dua sisi = 533
* hkowmpor = 810

13 Neufert, Arsitek Dats, Mengensi Kebutuhan Bessran
Rusng Untuk Rumsh Tinggsl.
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¥ meja kerja satu sisi = b33

+ tempat lemari pendingin = 914
* meja kerja untuk mencampur = Q14
4115 —- 4,2m°
¥ sirkulasi 50% = 2,1&?
Jadi jumlah total luas dapur = 6,3&2
2. Lavatory
* bak mandi = 1,7ar
* We = 1,50
8,2m2
* sirkulasi 20% = 0,7m®
Jadi jumlah total = 3,9
4900 “
5001 [ 700
60 g0
800
L L]
3. R. makan
Ukuran standar.
k ukuran kursi l,4ﬂ? x 4 = 5,6n?
* ukuran lebar meja _5~_},6ng
7,2m<

119




Lp]
3, 6m~

i

¥ sirkulasi 5HOY%

Jadi luas total = 10, 8m%
500
|
S —
ol ]
e
600
[ E;W_“!f
&:zl&MJ
“wq&iﬁﬁm
R. kelusrga
* ukuran kursi B = 2,0&?
* vkuran kursi K (1,7&? x 2) = 8,4ﬂ?
* uvkuran meja duduk = 2,4ﬂg
* vykuran meja tv = _g,lng
Q,sz

4,95m2

H

¥ slrkulasi 50%

Jadi luas total 14,85&?

Tl s s )

7SOI'L:;;] L [:iiﬁ IéOO

1500

H




5. R. tsmu

¥ nkursn lebsr kursi 1,685 x B = Q,sz
* phorsn meis = l,sz
11,5m%
* sirkulssi 20% = 2,3me
Jadi luss totsl = 13,8m2
6001 E 150 0
R N
B. R. tidar
* ukuran tempst tidur = 3,Dm2
¥ unkuran mejs riss = 1,1m2
¥ vhuran mejs belsjsr = 1,3m2
* vhuran lebsr karsi = 1,8mz
¥ ukuran lebsar lemsri = 1,6m2
8,81’1’12
¥ sirkulasi 20% = 1,8m?
Jadi luss totsl = 10,6m2
=10,8 x 2 = 21, 2m?
l 1 ]|
20 =20 B8
S e0 BT
j:_TWU—'. J
p
Te= =
600
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7. R. tidur utama

¥ ukuran tempat tidur utama = 4,Om2
¥ ukuran lemari —akaian = 2,3m2
¥ ukuran meja rias = ]_.,Gm2
¥ ukuran hkursi = OLsz
8,8m2
¥ sirkulasi 2Zu¥% = 1,8m2
Jadi luas total = 10,6n?
2000
. ek 1000
r t L
/ -
/  S————— Iom
2000 // \\,/ L——“““——
1500
F A ) T
| LI NI
€ 3/D ROoM £ ALMARI § MEJA RIAS
8. R. garasi (asumsi) = 13 n?
9. K. cuci dan jemur (asumoli) = 18 wf
5.3.3. Analisa Pengelompokan Ruang
1. Publik Iobe . penerima,. . garasi, r. tamu.

2. Uemi publik : r. keluarga, r. makan, r. dapur.

3. Privat : r. tidur, lavatory, r. cuci dan jemur.




5.3.4. Analisa Hubungan Ruang.

TAMAM

|

R. GARASGI R. PERERIMA

R. TAMI

R. ERLIARCA

LAVATORY R. TIDUR

R. HAEAN

DAPUR

R.CUCI + JEMUR




5.4. ANALISA GEDUNG GAS MASKER
5.4.1. Tujusn Perencanssn dan Persncsngsn
Kondisi daerah Batur merupakan daerash yang rawan

bencana alam, terutama bencana alam yvang berupa gas beracun,

sehingga sangat dibutuhkan suatu sarana penyelasmatan dan

penanggulangan bencana alam yang berupa gas masker.

Dalam perencanaan dan perancangan gedung gas masker,
vang berfungsi sebagai tenpat penyimpanan Sarana penyelama-
tan bencana zalam vang berupa gas beracun, maka dengan adanya
gedung gas masker ini diharapkan semua perlatan yang ada
dapat ditampung secara optimal dan dapat memperkecil jJumlah
korban apabila terjadi bencana alam.

5.4.2. Analiss Bessran Rusng

Untuk mendapatkan luass ruangsn vyvang optimal dalam
menampung peralatan gas masker dan kegiastan-kegiatannyva,
maka diperlukan, snatu pendekatan besaran ruangnya. Pendeka-
tan besaran ruang berdasarkan pada

1. Jenis roang/fungsi ruang.

2. Jumlah dan dimensi peralatan yang ditampung.

3. Jumlah pemakai (Jumlah pemzkail tidak dapat diperki-

rakan apabila terjadi bencana alam).

dari pembahasan di atas maka besaran untuk tiap-tiap
jenis ruang adalsh sebagai berikut

1. R. diesel pengisi gas masker

¥ 150 + 100 = 250 ————— 2,5m
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@ DIESEL GAS MASKER

Pengisi gas masker

* 100 + 80

800

1000| %

¥ sirkulasi

@ PENGISI GAS MASKER

R. diesel penerangan

* 150 + 100 = 250 cm?

1500

¥ sirkulasi 20%

© DIESEL PENERANGAN
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3. R. penyvimpanan penutup gas masker

ditempatkan pada lemari.

2500
oo e 1
3000
saq © °
- (o]
° 2000
(> o
® TOPENG GAS MASKER
(0] [) X

A a | /
T ' o

@ ALMARI TOPENG GAS MASKER

% 200 bh gas masker

(208 = 4> | == 50 bh lemari
* ukuran lemari im% x 50 —— 50 m>
* sitkulasi 208 0 —————o 10 m?

60 m2

4. R. penvimpanan tabung gas masker

&n] ?
500 1800

i
030

® TA3UNG GAS 600 1//G5§A

@ ALMART TA3UNG GAS

1286



¥ 200 tb gas wmasker (200 | 3) = 67 bh lemari
* ukuran lema i 1Im (1 x G7) = 67 m?
*x sirkulasi 20% = 13,4m°
80, 4m?
H. R. kerjs karyvawan
* (3m%/org x 3) = 9,0n°
6. lLavatory (asumai )_ = 6,0[’&2

5.4.3. Anmalisa Hubungan Ruang

R. PENEFRIMA

R. DIESE.
PEHEDRANGAY

R. PENGIST
GAS MASKER

R.

TABUNG GAS
MASKER

R. PRHUTUP CAS

- HASEER

R. EARYAWAN

LAVATORY
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